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Abstract

Dunia saat ini sedang di landa pandemic Covid-19 yang mulai dari awal 2020 sampai saat ini.
Termasuk jug aindonesia sehingga kegiatan pembelajaran di Indonesia mengalami perubahan yang
drastis, adapun kesulitan saat pembelajaran yang dialami oleh dunia Pendidikan diantaranya koneksi
internet yang tidak stabil, sarana prasarana siswa. Setelah mengalami puncak kenaikan kasus pada
Juni hingga Juli lalu, kini tren kasus konfirmasi, perawatan dan kematian akibat dari COVID-19
dilaporkan terus menurun sehingga instansi sudah di perbolehkan mengadakan pembelajran tatap
muka. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. Hasil penelitian ini, dapat di simpulkan bahwa selama pembelajaran daring sekolah
menengah pertama N 26 Sarolangun sering sekali mengalami kendala dalam pembelajran daring
sehingga memicu semangat guru dan siswa dengan adanya pembelajaran tatap muka kembali.
Persiapan yang sangat matang di siapkan dengan kehadiran pembelajaran tatap muka mulai dari
fasilitas sekolah mulai di perbaiki sampai kepada perbaikian sisitem pembelajaran pihak sekolah
mengadakan rapat kerja dengan harapan para guru lebih aktif membuat media dan metode dalam
pembeljaran tatap muka harapanya bisa memberikan daya minat yang kuat dalam diri siswa.
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Pendahuluan

Proses kegiatan belajar mengajar pada kondisi sekarang ini dapat dilakukan dengan memperhatikan
beberapa hal. Pertama adalah berkoordinasi dengan satuan gugus tugas Covid-19 mengenai kondisi
bisa atau tidaknya dilaksanakan kegiatan kegiatan belajar mengajar di sekolah. Berkoordinasi dengan
satuan tugas Covid-19 (Bahri 2021). Hal ini sangat penting sekali dalam menentukan keberadaan kita
saat ini. Dengan mengetahui kondisi keberadaan kita maka kita dapat membuat sebuah rencana
kegiatan belajar mengajar (Murdianto and Santoso 2021, 53).

Dunia saat ini sedang di landa pandemic Covid-19 yang mulai dari awal 2020 sampai saat ini.
Banyak sekali yang terdampak oleh Covid-19, di antaranya adalah dunia Pendidikan (Akrim et al.
2020). Akibat menyebarnya Covid-19, sehingga kegiatan pembelajaran di Indonesia pengalami
perubahan yang drastis, yang awalnya pembelajaran dilakukan tatap muka berubahan menjadi
daring (Wahid and Hamdan 2020, 256).

Akibat perubahan pembelajaran tersebut tentu memiliki kesulitan di setiap jenjang
Pendidikan, yang mana dulu pembelajaran dilakukan dengan tatap muka sedangkan sekarang
mereka harus melakukan pembelajaran seacara online sesuai dengan keputusan pemerintah
Pendidikan (Pemendikbud). Adapun kesulitan saat pembelajaran yang dialami oleh dunia
Pendidikan diantaranya koneksi internet yang tidak stabil, sarana prasarana siswa yang tidak
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memiliki hanphone, orang tua merasa kesulitan saat menemani anak belajar, banyak guru yang belum
menguasai internet, motivasi belajar siswa menurun, dan menurunnya efektivitas pembelajaran siswa
menurun drastic (Abroto, Prastowo, and Anantama 2021, 1636).

Setelah mengalami puncak kenaikan kasus pada Juni hingga Juli lalu, kini tren kasus
konfirmasi, perawatan dan kematian akibat dari COVID-19 dilaporkan terus menurun (developer
2021). Hal ini disampaikan oleh Wakil Menteri Kesehatan Dante Saksono Harbuwono dalam
Konferensi Pers PPKM pada Senin (6/9). Secara nasional posistivity rate terus menurun. Saat ini
angkanya sudah diangka 6,97% mendekati rekomendasi WHO. Beberapa daerah juga mencatatkan
penurunan yang cukup signifikan, meski memang masih ada daerah yang kasusnya tinggi (Suryani,
Dr. Sujarwoto, and Amelia 2021).

Dari data diatas menggambarkan bahwa adanya penurunan penyebaran virus covid-19
termasuk juga kota jambi mengalami penurunan penyebaran Covid-19. bahwa pemerintah kota jambi
memberikan izin pembelajaran tatap muka terbatas jenjang TK/SD/SMP/SMA dan Pendidikan
keseteraan bagi satuan Pendidikan yang telah melaksanakan vaksinasi bagi seluruh pendidik dan
tenaga kependidikan, satuan pedidikan telah menyediakan sarana dan prasarana penunjang
pelaksanaan pembelajaran tatp muka terbatas, maka satuan Pendidikan wajib menyediakan
pelayanan pembelajaran jarak jauh. Surat edaran ini berlaku sejak tanggal 1 oktober 2021 (Subhan and
Ahmad 2021).

Kebijakan sekolah tatap muka terbatas telah diumumkan dan menjadi keputusan dari Empat
Menteri yang terkait dengan pengambilan keputusan ini (Supriyanto et al. 2021). Hal ini menjadi isu
dan perbincangan dikarenakan menyebabkan kontroversi di berbagai level, diantaranya di bidang
kesehatan, terkait kesiapan dan teknis implementasi sekolah tatap muka yang dianggap menjadi
wadah pertemuan yang berpotensi menularkan virus dan pemutusan rantai covid akan kembali
mengalami kesulitan.

Walaupun pendidik dan tenaga kependidikan telah divaksin, tetapi peserta didik belum
menerima vaksin (Meriana and Tambunan 2021, 3). Terjadi keresahan di kalangan orangtua peserta
didik, di satu sisi mereka ingin segera mengirim putra putrinya kembali ke sekolah demi lancarnya
proses pembelajaran bersama guru, di sisi lain mereka belum yakin akan penerapan Protokol
Kesehatan putra putrinya di tempat umum. Potensi penularan akan lebih tinggi, karena mereka
melakukan aktivitas diluar rumah, terutama karena usia dari peserta didik di Sekolah Menegah
pertama. Sekolah tatap muka menyebabkan pro dan kontra di sekolah, karena perlunya
mempersiapkan segala bidang untuk menyambut kembali peserta didik tatap muka di sekolah
(Saifudin et al. 2021).

Dalam menyambut pembelajaran tatap muka pihak sekolah tentunya sudah mempersiapkan
sarana dan prasarana yang mendukung (Waluyati and Tasrif 2020). Mulai dari persiapan tenaga
medis untuk memberi penanganan segera jika ada yang sakit, persiapan kombinasi pertemuan
tatap muka dengan yang sebagian masih melakukan pembelajaran dari rumah, cek suhu, cuci
tangan dengan sabun menggunakan air yang mengalir, jaga jarak, memakai masker (Waluyati and
Tasrif 2020, 51).

Dari masalah diatas maka peneliti tertarik untuk mengangkat judul “Persiapan Pembelajaran
Tata Muka di Sekolah Menengah Atas”. Di bidang pendidikan sendiri, mengevaluasi bahwa terdapat
beberapa dampak negatif yang terjadi karena penerapan Pembelajaran Jarak Jauh yang
berkepanjangan pada masa pandemic covid-19. Evaluasi penyelengaraan pembelajaran dimasa
pandemi sesuai dengan konteks perkembangan pandemic dan kebutuhan pembelajaran, dengan
prinsip sebagai berikut pertama Kesehatan dan keselamatan sebagai prioritas utama dalam penetapan
kebijakan dan penyelengaraan pembelajaran, kedua Mempertimbangkan tumbuh kembang dan hak
anak selama pandemic Covid 19.

Sementara itu dampak sosial negative dapat terjadi apabila penanganan pandemi tidak
dilakukan dengan strategi yang tepat, terutama peranan pendidikan pada peserta didik. Terdapat
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beberapa dampak sosial negatif yang teridentifikasi selama masa pandemi, diantaranya putus
sekolah, penurunan capaian belajar, serta kekerasan pada anak dan risiko eksternal.

Metode

Sejalan dengan permasalahan yang tengah dihadapi, maka metode penelitian yang digunakan adalah
metode penelitian kualitatif sebagai dasar pembahasan hasil penelitian. Neuman dalam (Noviantari
2022) menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data
qualitative dalam bentuk kata-kata tertulis dan lisan dari seseorang dan perilaku yang dipelajari.

Sementara itu, pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
deskriptif. Pendekatan deskriptif disini dapat di jadikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang
diselidiki dengan describing keadaan Metode penelitian ini menggunakan penelitian dalam
pendekatan kualitatif. Dengan menggunakan metode deskriptif (Tansari, Utami, and Kresnadi 2014).
Penelitian ini mendeskripsikan tentang Evaluasi Persiapan Pembelajaran Tata Muka Di Sekolah
Menengah Atas. Subjek dalam penelitian ini adalah wali kelas I dan kepala sekolah SMP Negeri 26
Sarolangun. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara. Teknik wawancara yang
digunakan adalah teknik wawancara tak terstruktur. Tekik analisis data menggunakan reduksi data,
display data dan penarikan kesimpulan.

Hasil dan Pembahasan

Hasil analisis data dikategorikan menjadi dua topik termasuk persiapan sekolah menyambut tatap
muka di Sekolah Menengah atas Negeri 26 Sarolangun dalam menghadapi persiapan pembelajaran
tatap muka problematika pembelajaran selama covid-19 dan hambatan selama pembelajaran jarak
jauh. Hasil analisis data untuk setiap topik disajikan sebagai berikut.

a. Hambatan dalam Pembelajaran Jarak Jauh

Sampel yang berfungsi sebagai subjek penelitian ini terdiri dari guru kelas 1 dan kepala
sekolah SMP N 26 Sarolangun yang memiliki pendapat dan pandangan yang sama tentang persiapan
sekolah dalam menyambut pembelajaran tatap muka dan evaluasi tentang pembelajaran daring.
Sementara itu, pendapat yang disuarakan oleh dua guru kelas 1 menjawab bahwa evaluasi kesiapan
pembelajaran tatap muka sangat di butuhkan karena akan berefek pada kesiapan pelajaran kedepan
dalam mencapai keberhasilan. Pendidikan menyenangkan sesuai dengan karakteristik masing-masing
siswa. Berikut pernyataan yang dikatakan oleh guru pertama kelas 1 SMP N 26 Sarolangun:

Menurut dan pendapat saya hambatan dan keluhan sekolah ini selama pembelajaran daring
sangat banyak terutama dari fasilitas yang kurang memadai untuk pembelajaran online, perubahan
pembelajaran ini membuat rekan rekan juga turun motivasi dalam semangat mengajar. Kemdian di
tambah lagi kondisi sekolah yang jauh dari perkotaan membuat akses jaringan terbatas sehingga juga
ikut menghambat proses pembelajaran daring di era pandemi ini.

Berdasarkan pendapat yang disampaikan oleh guru kelas 1 SMP N 26 Sarolangun bahwa
selama pembelajaran daring yang diterapkan disekolah menengah pertama di sarolangun banyak
sekali mengalami kendala terutama dari semangat guru dalam mengajar, kemudian factor lain yang
sangat berpengaruh dalam terlaksanaanya pembelajarn daring yaitu kurangnya kestabilan jaringan
yang membuat para guru kesulitan dalam melaksanakan pembelajaran daring. Di tambah lagi posisi
sekolah yang jauh dari perkotaan yang membuat kondisi jaringan kurang stabil sehingga akhirnya
berefek kepada pelaksanaan pembelajaran di sekolah tersebut. Hal ini sesuai dengan penelitian yang
di lakukan oleh Abroto, Prastowo, and Anantama (2021) dengan judul Analisis Hambatan Proses
Pembelajaran Daring Dengan Menggunakan Aplikasi Whatsapp Di Sekolah Dasar. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa guru dan siswa memiliki kendala dalam pelaksanaan pembelajaran daring.
Pembelajaran daring efektif untuk mengatasi penularan covid 19, namun pembelajaran daring bukan
memudahkan proses pembelajaran namun malah menyulitkan guru dan peserta didik di Sekolah
Dasar Negeri No. 79/VII dalam pelaksanaan pembelajaran Namun, ada kelemahan pembelajaran

46



daring karena kurang nya pasilitas, mulai dari jaringan internet yang jelek, siswa yang belom semua
mempunyai whatsapp, dan guru yang kurang menguasai internet sehingga pembelajaran tidak
berjalan efektif dan tidak terawasi dengan baik selama proses pembelajaran daring, dan mahalnya
biaya kuato menjadi tantangan tersendiri pembelajaran daring. Berikut pernyataan kedua yang di
sampaikan oleh kepala sekolah SMP N 26 Sarolngun:

Menurut pandangan saya selama pembelajaran daring yang diterapkan oleh instansi sekolah
dalam rangka memutuskan penyebaran covd-19. Saya sebagai kepala sekolah di sini melihat ada
beberapa hal yang yang menjadi perhatian saya terutama dari semanagt belajar para siswa siswi di
sekolah menengah pertama ini, banyak siswa yang tidsk ikut dalam pelaksanaan pembelajaran
berlangsung dengan berbagai alasan, mulai dari jaringan internet yang tidak stabil ada juga yang
tidak memiliki kuota internet, dan ada juga yang terpengearuh dengan teman teman ynag tidak
sekolah sehingga berdampak pada motivasi siswa siswa.

Berdasarkan pendapat yang disampaikan oleh kepala sekolah terdapat beberapa
permasalahan yang di paparkan terutama tentang semangat siswa ynag menurun dalam mengikuti
pembelajaran secara daring. Menurunya semangat siswa akan berdampak dengan masa depan siswa
yang mana siswa sekolah menegah pertama ini adalah jenjang Pendidikan menengah pertama yang
mana para siswa sudah memasuki usia pubertas pertama dimana hal hal baru di luar sekolah sangat
mudah memnacing rasa penasaran siswa. Sehingga banyak siswa yang tidak ikut dalam pelaksanaan
pembelajaran berlangsung di tambah lagi dengan kurangnya stabilitas jaringan internet yang ada di
sekitar sekolah tersebut. Hal ini sesuai dengan penelitian yang di lakukan oleh Theresia Endang
Sulistyawati (2020) dengan judul Perspektif Aksiologi Terhadap Penurunan Minat Belajar Anak di
Masa Pandemi asil pendataan diketahui bahwa terjadi penurunan minat belajar anak dan kemalasan
belajar, hal tersebut adalah upaya memotivasi dapat mendorong semangat belajar anak. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengimplementasikan nilai-nilai etika dan kepedulian sosial dalam
kehidupan bermasyarakat. Kesimpulannya adalah; penurunan minat belajar anak (malas) dalam
perspektif aksiologi adalah nilai yang buruk dan perilaku yang tidak terpuji dengan alasan apapun.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengimplementasikan nilai-nilai etika dan kepedulian sosial
dalam kehidupan bermasyarakat.

b. Persiapan Sekolah Menyambut Pembelajaran Tatap Muka

Sejalan dengan menurunnya kasus penularan covid-19 di tanah air maka Menteri Pendidikan
memberikan izin untuk melaksanakan pembelajaran secara tatap muka. Berdasarkan pernyataan
tersebut berikut pendapat guru disekolah SMP N 26 Sarolangun:

Menurut dan pendapat saya pelaksanaan pembelajaran secara tatap muka sangat di nanti
nanti oleh para guru dan siswa karena sudah lama sekali kita melakukan pembelajaran dengan ecara
daring. Selama pembelajaran daring banyak sekali pengalaman yang kita lalui mulai dari segala
macam problematika. Sekarang saya dan teman teman sangat senang mendengar kabar akan
diadakan pembelajaran secara tatap muka lagi, dan tentunya akan membuat para siswa semanagat
kembali dalam belajar. Sekarang kita lagi gotong royong membersihkan semua lingkungan sekolah.

Berdasarkan pendapat yang disampaikan oleh salah satu guru SMP N 26 Sarolangun seluruh
guru dan siswa sudah sangat menanti adanya pembelajaran tatap muka yang sudah lama sekali tidak
dilakukan di sekolah tersebut. Hal ini terlihat dengan semangat guru dan siswa dalam menyambut
kehadiran pembelajaran tatap muka di sekolah mereka. Pihak guru dan siswa Bersama sama
memebersihkan sekolah dengan kegiatan gotong royong ini merupakan salah satu semangat siswa
dan guru dalam menyambut pembelajaran tatap muka. Berikut pendapat kepala sekolah SMP N 26
Sarolangun:

Menurut dan pandangan saya mendengar kabar akan diadakan pembelajaran tatap muka
Kembeali pihak guru dan siswa sudah sangat gembira sekali karena sudah lama sekali kita tidak tatap
muka di sekolah. Kita juga mempersiapkan semua fasilitas yang bisa digunakan untuk pembelajaran
tatap muka nantinya. Kita juga mengadakan rapat dalam rangka mempersiapkan pembelajaran tatap
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muka di sekolah dalam rapat ini saya meminta para guru mempunyai strategi metode baru dalam
mengajar nanti harapanya ada semangat baru yang muncul dari diri siswa

Berdasarkan pendapat yang disampaikan oleh guru dan kepala sekolah maka ini
memperkuat data bahwa pembelajaran tatap muka sudah dinanti oleh semua pihak baik guru
maupun siswa. Hal ini di buktikan dengan adanya semnagat yang luar tinggi dalam persiapan
menyambuut datanya Kembali pembelajaran tatap muka salah satunya yaitu pihak sekolah
melakukan rapat kerja yang mana salah satu pembahasan dalam rapat tersebut yaitu tentang strategii
dan metode yang menarik dalam melakukan pembelajran dengan harapan bisa lebih membangkitkan
motivasi dan minat para siswa.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka hasil penelitian dapat di simpulkan bahwa selama
pembelajaran daring sekolah menengah pertama N 26 Sarolangun sering sekali mengalami kendala
dalam pembelajran daring sehingga memicu semangat guru dan siswa dengan adanya pembelajaran
tatap muka kembali. Persiapan yang sangat matang di siapkan dengan kehadiran pembelajaran tatap
muka mulai dari fasilitas sekolah mulai di perbaiki sampai kepada perbaikian sisitem pembelajaran
pihak sekolah mengadakan rapat kerja dengan harapan para guru lebih aktif membuat media dan
metode dalam pembeljaran tatap muka harapanya bisa memberikan daya minat yang kuat dalam diri
siswa.
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